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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada model pembelajaran

Role Playing dan Story Telling pada SMP Negeri 12 Tambun Selatan, secara

umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Role Playing

dan Story Telling dipandang dapat memperngaruhi sikap nasionalisme siswa.

Model pembelajaran Role Playing dan Story Telling merupakan suatu

pembaharuan proses belajar dalam pendidikan yang cukup baik dipraktekkan

dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan karena dirasakan bermanfaat
untuk siswa dalam kehidupannya.

Dari hasil analisis data dan temuan yang diperoleh dari lapangan tentang
efektivitas penggunaan model pembelajaran Role Playing dengan Story Telling
dalam pembelajaran PKn untuk mengembangkan sikap nasionalisme siswa di
SMP Negeri 12 Tambun Selatan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan sikap nasionalisme siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Role Playing pada standar kompetensi menampilkan
partisipasi dalam usaha pembelaan negara dengan kompetensi dasar
menampilkan peran serta dalam usaha pembelaan negara terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil pretest dan postest. Hal ini dapat
dilihat dari nilai p-value yang didapat adalah sebesar 0,011. Jika dibandingkan
dengan alpha, nilai tersebut lebih kecil (0,011 < 0,05) yang menyatakan Hy

ditolak. Selain itu dilihat dari hasil perhitungan rata-rata N-Gain diperoleh
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rata-rata sebesar 0,013% dimana termasuk kedalam kriteria perbedaan yang
rendah antara pretest dan postest. Hal ini menunjukkan bahwa Role Playing
(Pretest) dan Role Playing (Postest) cenderung tidak sama (berbeda
signifikan) dan memberikan pengaruh yang rendah terhadap perkembangan
sikap nasionalisme siswa.

2. Perkembangan sikap nasionalisme siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Story Telling pada standar kompetensi menampilkan
partisipasi dalam usaha pembelaan negara dengan kompetensi dasar
menampilkan peran serta dalam usaha pembelaan negara terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil pretest dan postest. Hal ini dapat
dilihar dari bahwa nilai p-value yang didapat adalah sebesar 0,000. Jika
dibandingkan dengan alpha, nilai tersebut lebih kecil (0,000 < 0,05) yang
menyatakan Ho ditolak. Selain itu menurut haril perhitungan rata-rata N-Gain
diperoleh rata-rata sebesar -0,0170% dimana termasuk kedalam Kkriteria
perbedaan rendah. Dengan demikian menunjukkan bahwa Story Telling
(Pretest) dan Story Telling (Postest) tidak sama (berbeda signifikan), akan
tetapi model pembelajaran Story Telling tidak memberikan pengaruh yang
berarti (rendah) terhadap perkembangan sikap nasionalisme siswa.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji beda rata-rata,
perkembangan sikap nasionalisme siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Role Playing lebih baik dibandingkan dengan perkembangan
sikap nasionalisme siswa dengan menggunakan model Story Telling. Hal ini

dilihat dari hasil perhitungan nilai p-value yang didapat adalah sebesar 0,031.
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Jika dibandingkan dengan alpha, nilai tersebut lebih kecil (0,031 < 0,05) yang
menyatakan Hy ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Role Playing (Postest)
dan Story Telling (Postest) tidak sama (berbeda signifikan). Selain itu dari
hasil perbandingan antara Role Playing (Postest) dan Story Telling (Postest)
menunjukkan bahwa yang memberikan pengaruh paling besar terhadap
perkembangan sikap nasionalisme siswa adalah model pembelajaran Role
Playing dimana dari hasil postest Role Playing diperoleh 20,45% untuk siswa
yang memilki kemajuan sikap nasionalisme dan hasil postest Story Telling
diperoleh 6,82% untuk siswa yang memiliki kemajuan sikap nasionalisme.

5.2 Saran

Hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan, penulis
mencoba memberikan saran-saran yang kiranya dapat dipertimbangkan bagi
pihak-pihak yang terkait. Saran yang ditunjukkan adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru : penerapan model Role Playing dan Story Telling dapat dijadikan
alternatif dalam proses belajar mengajar khususnya untuk perkembangan sikap
nasionalisme siswa. Selain itu guru juga harus lebih mengefektifkan
penggunaan berbagai buku bacaan atau buku panduan yang ada di
perpustakaan sekolah sehingga cerita-cerita yang akan diperankan lebih
beragam serta dapat lebih memotivasi siswa.

2. Bagi siswa : sehubungan dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru maka siswa diharapkan lebih berpartisipasi dalam metode pembelajaran
yang digunakan selama proses belajar mengajar dikelas. Selain itu siswa juga

diharapkan lebih aktif dalam mencari berbagai informasi untuk mendapatkan
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ide-ide cerita yang lebih menarik Kkhususnya cerita-cerita tentang
nasionalisme.

3. Bagi sekolah : merekomendasikan model Role Playing dan Story Telling
sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan pada
kompetensi-kompetensi dasar yang tersusun secara prosedural dan pola
kegiatan pembelajaran yang bertahap, khususnya pada standar kompetensi
menampilkan partisipasi dalam usaha pembelaan negara demi tercapainya
hasil belajar berupa perkembangan sikap nasionalisme siswa yang lebih
baik. Selain itu sekolah diharapkan lebih mengoptimalkan pengadaan
buku-buku bacaan atau buku-buku cerita khususnya tentang nasionalisme
di perpustakaan agar siswa dan guru dapat lebih mengeefektifkan fasilitas
dan sarana sekolah dalam proses belajar mengajar dikelas.

4. Bagi peneliti : pengembangan model pembelajaran PKn dapat menggunakan
model-model pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga tujuan yang
diemban oleh pembelajaran PKn dapat tercapai dengan baik, khususnya
penggunaan model Role Playing dan Story Telling dalam mengembangkan
sikap nasionalisme siswa, karena memiliki sikap nasionalisme merupakan
dasar menjadi warga negara yang baik. Selain itu penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian lain
seperti penelitian kualitatif maupun penelitian tindakan kelas (PTK).

5. Bagi Jurusan/Prodi PKn : diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
model-model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran PKn

khususnya model pembelajaran berbasis nilai yang dapat mengembangkan
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civic skill dan civic disposition berdasarkan referensi dan jurnal nasional

maupun jurnal internasional.
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